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Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberi pengetahuan dan keterampilan para guru untuk 
menambah kemampuan mengajar, melaksanakan kegiatan pembelajaran yang dapat melibatkan 
peserta didik secara aktif, menerapkan strategi pembelajaran yang tepat sehingga dapat 
mengembangkan potensi siswa secara optimal, dan guru dapat melakukan refleksi terhadap 
kinerjanya agar dapat selalu memperbaiki dan mengembangkan inovasi sebagai seorang guru 
professional. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat melalui program CSR PT PII (Persero) 
dilaksanakan bersama PT Shamara Performa Berdaya (Speed) yang berkomitmen untuk memberi 
dukungan sepenuhnya dalam bentuk Program Pengembangan Kualitas Tenaga Pendidik Tingkat SD. 
Kegiatan ini dilaksanakan selama 1 (satu) bulan mulai November-Desember 2019, bertempat di 5 
(lima) Sekolah Dasar yang berada di Wilayah Kabupaten Bekasi Kecamatan Bojongmangu. Hasil dari 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui Program Pengembangan Kualitas Pendidik Tingkat 
Guru SD memberikan keterampilan dasar serta pembentukan paradigma baru yang sesuai dengan 
tuntutan abad 21 ini sehingga guru dapat meningkatkan keterampilan dalam memimpin dalam kelas 
serta kreatif dalam mengembangkan kegiatan pembelajaran bagi anak didik mereka sehingga guru 





The purpose of this activity is to provide teachers with knowledge and skills to increase their teaching 
abilities; carry out learning activities that can actively involve students, apply appropriate learning 
strategies so as to develop students' potential optimally, and teachers can reflect on their 
performance in order to always improve and develop innovation as a professional teacher. The 
implementation of community service through PT PII (Persero)'s CSR program is carried out with PT 
Shamara Performa Berdaya (Speed) which is committed to providing full support in the form of the 
Elementary Level Educator Quality Development Program. This activity was carried out for 1 (one) 
month from November-December 2019, located in 5 (five) Elementary in the Bekasi Regency 
Bojongmangu District. The results of community service activities through the Elementary School 
Teacher Quality Development Program provide basic skills and the formation of a new paradigm that 
is in accordance with the demands of the 21
st
 century so that teachers can improve their skills in 
leading the classroom and be creative in developing learning activities for their students so that 
teachers can make changes in their respective schools. 
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Dalam Peratuan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 61 tahun 2014, dijelaskan 
bahwa pendidikan harus dirancang agar dapat memenuhi kebutuhan kompetensi dimasa 
datang. Pendidikan bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa juga sekaligus 
meningkatkan harkat dan martabat manusia (Warmi et al., 2020). Pendidikan adalah akar dari 
pembangunan sebuah negara yang maju. Tanpa pendidikan yang berkualitas, niscaya suatu 
negara akan terpuruk dalam kemiskinan. Dalam perspektif Pembangunan Pendidikan Nasional, 
pendidikan harus lebih berperan dalam membangun seluruh potensi manusia agar menjadi 
subyek yang berkembang secara optimal dan bermanfaat bagi masyarakat dan pembangunan 
nasional. Salah satu faktor yang terpenting dalam mempengaruhi kualitas pendidikan adalah 
ketersediaan tenaga pendidik atau guru. Namun, permasalahan mutu pendidikan tidak berdiri 
sendiri, tetapi terkait dengan suatu sistem yang saling berpengaruh. Mutu keluaran dipengaruhi 
oleh mutu masukan dan mutu proses (Suryana, 2007). 
Guru sebagai ujung tombak pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam 
mencetak pemimpin bangsa yang handal yang dapat membawa bangsa menuju sebuah 
kehidupan yang lebih baik. Selanjutnya dikatakan bahwa pendidikan dapat mengembangkan visi 
dan wawasan tentang kehidupan yang maju di masa depan, serta menanamkan sikap mental 
dan etos kerja tinggi (Dariah, 2004). Menyadari hal tersebut, PT Penjaminan Infrastruktur 
Indonesia (Persero) sebagai salah satu perusahaan BUMN di Indonesia, mengembangkan sayap 
kepeduliannya terhadap dunia pendidikan. 
Dalam upaya meningkatkan Sumber Daya Manusia Indonesia agar dapat bersaing di era 
globalisasi seperti sekarang maka sudah seharusnya dilakukan upaya untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan di negara ini. Melihat hasil tes PISA (Program for International Students 
Assessment) 2018 yang menunjukan bahwa Indonesia berada di peringkat 74, yaitu 5 (lima) 
terbawah dari bawah dari 79 negara lain yang terdaftar mengikuti PISA (Hewi dan Saleh, 2020). 
Hasil study PISA 2018 menunjukan setidaknya ada 5 kualitas guru Indonesia yang dianggap 
dapat menghambat belajar, yaitu: 1) Guru tidak memahami kebutuhan belajar siswa; 2) Guru 
sering tidak hadir; 3) Guru cenderung menolak perubahan; 4) Guru tidak mempersiapkan 
pembelajaran dengan baik; 5) Guru tidak fleksibel dalam proses pembelajaran (Sumber 
Kompas.com). Dengan demikian sudah sangat menjadi kebutuhan yang mendesak untuk 
melakukan upaya peningkatan kompetensi para guru agar kinerja mengajar mereka menjadi 
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lebih baik sehingga dapat memberikan dampak yang signifikan bagi peningkatan kualitas 
pendidikan bangsa ini (Khurniawan dan Gustriza, 2019). 
Berdasarkan kondisi tersebut  di atas, maka PT Penjaminan Infrastruktur Indonesia 
(Persero) dilaksanakan bersama PT Shamara Performa Berdaya (Speed) sebagai suatu institute 
yang pedili terhadap kualitas pendidikan di Indonesia berkomitmen untuk memberi dukungan 
sepenuhnya dalam bentuk program Corporate Social Responsibility (CSR) yaitu kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat dalam Program Pengembangan Kualitas Tenaga Pendidik 
Tingkat SD. Maksud dari kegiatan Pengembangan Kualitas Guru SD ini adalah untuk 
meningkatkan keterampilan mengajar 30 (tiga puluh) guru di Kabupaten Bekasi, Jawa Barat 
serta memperkaya pengetahuan pedagogi para pendidik dalam menghadapi tantangan 
pendidikan di abad ke-21. Selain itu, kegiatan pelatihan ini diharapkan dapat memacu para guru 
untuk lebih kreatif dan inovatif dalam membimbing siswa saat proses kegiatan pembelajaran di 
kelas (Santoso dan Nurjamil, 2020). 
Adapun tujuan yang diharapkan adalah 1) Guru dapat dilengkapi dengan pengetahuan dan 
keterampilan yang dapat menambah kemampuan mengajar mereka; 2) Guru dapat 
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang dapat melibatkan peserta didik secara aktif; 3) Guru 
dapat menerapkan strategi pembelajaran yang tepat sehingga dapat mengembangkan potensi 
siswa secara optimal; 4) Kepala sekolah menjadi lebih sadar dan fokus terhadap pembelajaran 
siswa; 5) Guru dapat melakukan refleksi terhadap kinerjanya agar dapat selalu memperbaiki dan 
mengembangkan inovasi sebagai seorang guru profesional. 
 
2. METODE PELAKSANAAN 
 
2.1 Waktu dan Metode Pelaksanaan  
 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan selama 1 (satu) bulan mulai 20 
November sampai 12 Desember 2019, bertempat di 5 (lima) Sekolah Dasar (SD) yaitu: 1) SDN 01 
Bojongmangu; 2) SDN 02 Bojongmangu; 3) SDN 03 Bojongmangu; 4) SDN 01 Medal Krisna dan 
5) SDN 02 Medal Krisna yang berada di Wilayah Kabupaten Bekasi Kecamatan Bojongmangu. 
Pemilihan sekolah tersebut berdasarkan rekomendasi dari Dinas Pendidikan Kabupaten Bekasi 
dan PT PII (Persero) melibatkan sebanyak 30 (tigapuluh) guru Sekolah Dasar.  
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Metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan metode pelatihan 
dan lokakarya. Program lokakarya dilaksanakan sebanyak 2 (dua) kali kunjungan, setiap 
kunjungan terdiri dari 2 (hari) lokakarya dengan durasi 7 (tujuh) jam. Sebagai upaya untuk 
membantu menguatkan pemahaman dan peningkatan keterampilan peserta maka setelah 
lokakarya dilaksanakan pula kegiatan monitoring dan pendampingan sebanyak 2 (dua) kali 
kunjungan dengan durasi 5 (lima) jam per kunjungan. Materi pelatihan yang diberikan 
mencakup dasar-dasar pedagogi yang meliputi Paradigma Baru Pendidikan, Karakteristik 
Pembelajaran Abad 21, Manajemen Kelas, Strategi Pembelajaran Kooperatif, Graphic Organizer, 
Penilaian Autentik dan Pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).  
 
2.2 Tahap Pelaksaan Program 
 
Kunjungan 1, pada Lokakarya ke-1, Program Pelatihan Pengembangan Kualitas Guru 
Tingkat SD diawali dengan acara pembukaan pada tanggal 22 November 2019, sambutan 
disampaikan oleh koordinator pengawas yaitu Bapak H. Ruhiyat, S.Pd. hadir pula Bapak Bahrun, 
selaku Kasie Tenaga Pendidikan, Dinas Pendidikan Kabupaten Bekasi untuk memberikan 
motivasi kepada para peserta. Acara ini sebagai penanda bahwa kegiatan program 
Pengembangan Kualitas Tenaga Pendidik Tingkat SD di Kabupaten Bekasi secara resmi dibuka 
dan dilanjutkan dengan kegiatan lokakarya dan pelatihan di SDN Bojongmangu 02.  
Pelaksanaan lokakarya bertujuan untuk memfasilitasi guru peserta lokakarya di Kabupaten 
Bekasi, untuk mendapatkan pemahaman mengenai paradigma baru yaitu peran guru dalam 
kegiatan pembelajaran di Abad 21, serta memahami berbagai metode dan strategi yang praktis 
untuk digunakan dalam memimpin sebuah proses pembelajaran. Diharapkan dengan mengikuti 
lokakarya ini pengetahuan dan keterampilan peserta (kompetensi pedagogik) dapat 
berkembang sehingga dapat meningkatkan kualitas hasil belajar siswa.  
Pada Lokakarya topik yang dibahas adalah “Paradigma Baru Pendidikan” dan “Manajemen 
Kelas Yang Menginspirasi”. Kedua topik ini mengupas mengenai karakteristik pembelajaran abad 
21 serta tugas dan tanggung jawab guru profesional, paradigma baru seorang guru sebagai 
pendidik, manajemen kelas yang kreatif dan menginspirasi. Adapun tujuan dari pelatihan yang 
diberikan pada hari ke-1 adalah: 1). Membentuk paradigma guru sebagai profesional dan peran 
yang diambil untuk menghadapi tantangan dalam pendidikan abad ke-21; 2). Manajemen kelas 
aspek lingkungan psikologis: Keterampilan guru dalam mengelola kelas dipertajam untuk 
Pelatihan Pengembangan Kualitas Tenaga Pendidik  
Tingkat Sekolah Dasar Kabupaten Bekasi, Jawa Barat 
Singawinata, Fachrul, Fachrul 
e-ISSN 2715-4998, Volume 2, Nomor 2, halaman 239 - 254,  Juli 2021 
 DOI: 10.25105/juara.v2i2.9803 
 
 
  244 
 
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan untuk mendisiplinkan siswa; 3). Praktik 
membuat kesepakatan kelas dan 4). Prosedur pemberian konsekuensi pada siswa. 
    
  
        Gambar 1.  Fasilitator menyampaikan materi pada kegiatan simulasi model cooperative learning 
 
 
Kunjungan 1, pada Lokakarya ke-2 dilakukan dengan memberikan materi antara lain:                   
1). Pengelolaan kelas aspek lingkungan fisik; 2). Gaya belajar; 3). Teori Bloom taxonomy; dan                                        
4). Strategi pembelajaran cooperative learning, sedangkan tujuan pelatihan adalah agar guru 
dapat: 1). menata lingkungan fisik kelas dengan efektif serta menata kelas secara profesional 
supaya dapat membangun motivasi siswa untuk belajar; 2). menggunakan model belajar sebagai 
acuan dalam mengembangkan kegiatan pembelajaran; 3). menggunakan Bloom taxonomy 
sebagai acuan dalam mengembangkan daya pikir siswa melalui aktifitas pembelajaran terutama 
dalam pengembangan indikator pembelajaran; dan 4). menerapkan 6 model cooperative 
learning dengan prosedur yang benar. Selain itu, fasilitator memberikan beberapa ice breaking 
pada kegiatan lokakarya dengan tujuan agar peserta mendapat koleksi beberape ice breaking 
dan energizer yang dapat diterapkan dalam kelas sehingga pembelajaran yang dilaksanakan 
menjadi pembelajaran yang menyenangkan.  
Kunjungan 2, pada Lokakarya ke-1 materi yang dibahas mengenai “Penilaian Autentik 
dalam Pembelajaran”, mengupas mengenai konsep penilaian autentik. Dibahas pula mengenai 
filosofi dan prinsip-prinsip penilaian. Pada umumnya, para peserta memahami materi yang telah 
disampaikan pada hari sebelumnya dan dapat mengkomunikasikannya dengan baik. Materi 
dilanjutkan dengan pembahasan, jenis, teknik dan instrumen penilaian. Setelah pembahasan 
dan diskusi yang panjang maka peserta diberi kesempatan untuk praktik membuat beberapa 
instrumen penilaian seperti rubrik, rating scale, check list dan portofolio. Adapun tujuan dari 
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pelatihan ini adalah agar peserta dapat 1. menjelaskan jenis-jenis penilaian serta fungsinya;                  
2). menentukan teknik penilaian yang tepat saat akan melakukan penilaian; 3). membuat rubrik 
sebagai salah satu instrumen penilaian dan 4). memberikan umpan balik kepada siswa dengan 
efektif. 
Kunjungan 2 pada Lokakarya ke-2, kegiatan ini menekankan pada prosedur pembuatan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dimulai dari komponen-komponen yang terdapat di 
dalam RPP standar Dinas Pendidikan. Sebelum peserta praktik membuat RPP yang Pembelajaran 
Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan (PAIKEM) secara kelompok, fasilitator 
mengingatkan kembali agar peserta dapat memperhatikan teori teori pendidikan mulai dari 
konstruktivisme, gaya belajar serta Bloom taxonomy untuk dijadikan acuan dalam membuat 
RPP. Pada sesi ini peserta lebih banyak menghabiskan waktunya untuk praktik membuat RPP 
yang PAIKEM berdasarkan standar kurikulum Dinas Pendidikan. Selanjutnya peserta melakukan 
presentasi yang bertujuan untuk melihat hasil kerja dari masing-masing kelompok serta 
pemberian umpan balik. Tujuan dari pelatihan ini adalah agar peserta dapat: 1). menjelaskan 
komponen RPP dan cara penulisannya; 2). mengembangkan indikator dan tujuan pembelajaran 
dengan baik; 3). mengembangkan alur kegiatan berdasarkan pendekatan saintifik dengan 
sintaks yang benar dan 4). membuat RPP yang PAIKEM. 
 
2.3 Monitoring dan Pendampingan Program 
 
Selanjutnya untuk kegiatan monitoring dan pendampingan pada 5 (lima) sekolah peserta 
pelatihan semuanya dikunjungi oleh fasilitator secara bergantian yang dilaksanakan pada 
tanggal 27 November 2019 sampai 11 Desember 2019 seperti terlihat pada Gambar 2, 
bertujuan untuk melihat sejauh mana pemahaman peserta terhadap materi pelatihan yang 
telah diberikan. Selain itu untuk melihat bagaimana penerapan yang dilakukan oleh para peserta 
di sekolah masing-masing serta untuk juga mendapatkan umpan balik dari fasilitator. 
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Gambar 2. Guru menerapkan cooperative learning para siswa 
 
 
2.4 Penutupan Program 
 
Kegiatan penutupan program pengabdian kepada masyarakat pada Program Peningkatan 
Kualitas Tenaga Pendidik Tingkat SD di Kecamatan Bojongmangu Kabupaten Bekasi dilakukan 
sambutan penutupan acara oleh Senior Vice President (SVP) CEO Office PT PII (Persero) bapak 
Indra Pradana Singawinata dilanjutkan dengan sambutan dari Camat Bojongmangu, terakhir 
sambutan kata penutupan oleh Perwakilan Dinas Pendidikan Kabupaten Bekasi Bapak Bonin, 
S.Pd. Pada acara penutupan juga dilakukan penayangan klip video kegiatan Program 
Pengembangan Kualitas Tenaga Pendidik Tingkat SD yang telah dilaksanakan dilanjutkan dengan 
penyampaian testimoni peserta oleh salah satu peserta yaitu bapak Ade Sudarjat, S.Pd dari SDN 
01 Bojongmangu. Pada kegiatan untuk meningkatkan literasi siswa, PT PII (Persero) juga 
melakukan donasi buku-buku yang bacaan yang bermanfaat dan semua peserta kegiatan ini 
mendapatkan sertifikat kegiatan. 
 
2.5 Penutupan Program 
 
Sebagai salah satu cara untuk mengukur keberhasilan pelaksanaan kegiatan lokakarya ini 
maka pada tahap lokakarya pertama dilakukan pretest kepada peserta untuk mengukur 
pengetahuan awal para guru sebelum mendapatkan materi. Penggunaaan posttest adalah 
bentuk evaluasi yang diterapkan untuk tujuan belajar lebih baik lagi dan menguasai materi 
pembelajaran yang sudah diberikan oleh fasilitator (Nursalam dan Suardi, 2018). 
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Pada pretest, peserta diminta menjawab 5 (lima) soal secara tertulis dengan skala nilai 1-
10. Hasil dari pretest akan dibandingkan dengan hasil posttest yang dilaksanakan diakhir 
lokakarya. Adapun soal-soal yang diberikan adalah sebagai berikut: 
1. Soal No 1: Jelaskan apa yang dimaksud dengan pengelolaan kelas?  
2. Soal No 2: Sebutkan 3 (tiga) aspek pengelolaan kelas? 
3. Soal No 3: Sebutkan strategi pembelajaran yang Anda ketahui? 
4. Soal No 4: Sebutkan model-model pembelajaran Kooperatif?  
5. Soal No 5: Sebutkan ciri-ciri pembelajaran PAIKEM? 
 
3. HASIL DAN DISKUSI 
 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat Program Peningkatan Kualitas Tenaga Pendidik 
Tingkat SD di Kecamatan Bojongmangu Kabupaten Bekasi telah berhasil dengan baik, hal ini 
tercermin dari monitoring dan pendampingan yaitu peserta pelatihan sebagai penerima 
manfaat program paham dan dapat melakukan hal-hal sebagai berikut: 
1. Membangun kesadaran akan perbaikan dan perubahan paradigma pendidikan abad 21; 
2. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru mengenai standar lingkungan belajar 
baik dari aspek psikologis maupun aspek lingkungan fisik; 
3. Memperkaya guru dengan metode dan strategi mengajar yang kreatif dan efektif; 
4. Mengembangkan kreatifitas guru dalam merancang aktifitas pembelajaran yang PAIKEM; 
5. Guru dapat membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang PAIKEM. 
 
Keberhasilan dari program ini juga terlihat dari kehadiran 30 (tigapuluh) peserta yang rata-
rata mencapai lebih dari 90 % (Tabel 1). Adapun ketidak hadiran peserta disebabkan karena ada 
kegitan lain yang jadwalnya hampir bersamaan yaitu kegiatan Bimbingan Teknis (BINTEK) dari 
Dinas Pendidikan Kabupaten Bekasi. 
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Selanjutnya secara terinci hasil yang diperoleh dari Program Pengembangan Kualitas 
Tenaga Pendidik Tingkat SD pada guru-guru dari SD yang diundang terlihat dari kondisi sebelum 
kegiatan dan sesudah kegiatan. Kondisi sebelum kegiatan dari masing-masing dari guru SD yang 
diundang yaitu SDN 01 Bojongmangu, SDN 02 Bojongmangu, SDN 03 Bojongmangu, SDN 01 
Medal Krisna, dan SDN 02 Medal Krisna, pada umumnya para guru kurang mendapat 
kesempatan untuk mengikuti kegiatan pengembangan profesionalnya bahkan ada guru yang 
mengajar cukup lama (belasan tahun) namun jarang sekali mengikuti kegiatan pelatihan 
pedagogis. Demikian pula terdapat mengajar guru yang mengajar masih menggunakan 
pendekatan lama sehingga berpengaruh terhadap perkembangan hasil belajar siswa. Kondisi 
sebelumnya berdasarkan hasil interview dengan para guru diketahui bahwa: 
1. Sebelumnya didalam kelas tata letak duduk siswa berbanjar ke belakang atau tradisional. 
Ada beberapa sekolah sudah mengelompokan duduk siswa namun kegiatan pembelajaran 
belum efektif. 
2. Sebelumnya pembelajaran hanya berpusat pada guru, guru yang dominan dalam kegiatan 
pembelajaran. 
3. Siswa kurang antusias dalam belajar, motivasi belajar rendah. 
4. Guru belum memahami cara membuat RPP dan guru mengajar tanpa membuat RPP. 
5. Guru belum menguasai cara mengelola kelas sehingga guru kesulitan mendisiplinkan siswa. 
 
Setelah mendapatkan pelatihan selama 4 (empat) hari, maka terlihat bahwa terjadi 
perubahan antara lain: 
1. Perubahan paradigma mengenai konsep dan tantangan dunia pendidikan saat ini. 
Kunjungan/Hari Jumlah Orang Hadir % 
Kunjungan Hari Ke - 1 28 93% 
Kunjungan Hari Ke - 2 25 83% 
Kunjungan Hari Ke - 3 30 100% 
Kunjungan Hari Ke - 4 29 97% 
Total hari 30  
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2. Mengerti peran guru dalam pendidikan, lebih termotivasi untuk terus belajar dan lebih 
percaya diri dalam melaksanakan tugasnya 
3. Mengerti pentingnya pengelolaan kelas baik dari aspek lingkungan psikologis maupun 
aspek lingkungan fisik. 
4. Dapat mengimplementasikan lingkungan belajar yang efektif dan produktif dalam kelas. 
5. Memahami ciri-ciri psikologis suatu ruang kelas yang kondusif. 
6. Dapat mengembangkan kesepakatan dan rutinitas kelas dengan peserta didiknya secara 
efektif. 
7. Memahami bagaimana prosedur pemberian konsekuensi dalam menegakan disiplin siswa 
di dalam kelas. 
8. Memahami konsep dan cara mengimplementasikan strategi pembelajaran kooperatif 
dengan 5 model yang diajarkan. 
9. Memahami konsep dan cara mengimplementasikan strategi pembelajaran Graphic 
Organizer dengan 6 model yang diajarkan. 
10. Mampu memetakan kebutuhan siswa dalam belajar dan mengintegrasikan pembelajaran 
kooperatif serta graphic organizer. 
11. Mampu membuat RPP yang PAIKEM (pembelajaran aktif inovatif kreatif efektif dan 
menyenangkan) dengan mengacu pada Bloom Taxonomy dan gaya belajar siswa. 
12. Dapat menerapkan teknik penilaian yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
 
 
Gambar 3. Penataan ruang kelas yang dibuat oleh guru-guru 
 
 
Salah satu hasil dari kegiatan ini terlihat ruang kelas sudah ditata dengan gambar dan buku 
yang bermanfaat. Menurut Mularsih dan Hartini (2019), pengelolaan ruang kelas yang baik 
dapat berdampak pada pembelajaran efektif demikian pula menurut Zulfiani et al., (2009), 
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menyatakan bahwa pengelolaan kelas dapat menciptakan suasana yang dapat menumbuhkan 
minat, semangat dan motivasi pada siswa dalam mengikuti pembelajaran dalam pembelajaran 
yang efektif. 
Selanjutnya pada program literasi, yaitu program membaca merupakan hal yang penting 
bagi kemajuan suatu bangsa. Budaya membaca berbanding lurus dengan tingkat kemajuan 
pendidikan suatu bangsa. Program gerakan literasi sekolah yang dicanangkan oleh pemerintah 
untuk mengasah kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis, analisis, kreatif dan inovatif 
(Lestari dan Septianingrum, 2019; Rohim dan Rahmawati, 2020). Pada kegiatan ini, buku-buku 
bacaan hasil donasi sudah mulai dibaca oleh para siswa di sekolah-sekolah. Siswa sangat 
antusias dan gembira dapat membaca buku-buku bacaan yang menarik dan bermanfaat untuk 
menambah wawasan para siswa. Guru-guru menjadi semangat untuk mendorong siswa gemar 




Gambar 4. Kegiatan literasi di sekolah dengan membaca buku-buku yang didonasikan 
 
 
Pada sisi lain, berdasarkan hasil pretest dan posttest dari yang mengisi sebanyak 29 
(duapuluh Sembilan) peserta, dapat dilihat bahwa pada awalnya peserta belum memiliki 
pengetahuan yang tepat mengenai pertanyaan-pertanyaan terkait dengan materi yang akan 
diberikan terlihat dari nilai yang diperoleh pada umumnya di bawah 5 (lima). Sebagian besar 
peserta memberikan jawaban yang belum memenuhi unsur-unsur jawaban yang tepat hampir 
untuk semua soal. Setelah lokakarya, hasil posttest nilai para peserta terlihat meningkat baik 
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sampai mencapai nilai 9,5. Hal ini membuktikan bahwa kegiatan ini sangat bermanfaat bagi 




Gambar 5. Hasil penilaian pretest dan posttest peserta skala 1-10 
 
 
Pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan metode lokakarya juga dilakukan 
survei untuk mengetahui tanggapan peserta mengenai kebermaknaan program ini. Hasil yang 
diperoleh seperti terlihat pada Tabel 2, yaitu pada umumnya para guru sangat setuju dengan 
kegiatan yang diberikan yaitu 69% peserta menyatakan bahwa materi yang diberikan bersifat 
praktis, 93% menyatakan bahwa materi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan guru dikelas, 
97% menyatakan bahwa materi yang diberikan sangat menambah keterampilan para guru untuk 
mengajar di dalam kelas dan 79% menyatakan bahwa materi mudah dipahami. Namun ada 
peserta yang menyatakan 28% setuju bahwa materi bersifat praktis dan 3% menyatakan tidak 
setuju. Serta terdapat 21% yang menyatakan setuju dengan materi yang mudah dipahami. 
 
Tabel 2.  Hasil survei tanggapan peserta terhadap kegiatan PKM 
 
Pernyataan STS TS S SS 
Materi yang diberikan bersifat praktis 0% 3% 28% 69% 
Materi yang sesuai kebutuhan guru 0% 0% 7% 93% 
Materi yang diberikan menambah keterampilan 0% 0% 3% 97% 
Materi yang diberikan mudah dipahami 0% 0% 21% 79% 
Keterangan: n=29 orang; STS: Sangat Tidak Setuju; TS: Tidak Setuju; S: Setuju; SS: Sangat Setuju 
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Program Peningkatan Kualitas Guru Tingkat SD di Kecamatan Bojongmangu sudah 
menunjukan adanya perubahan paradigma para guru peserta kegiatan hal ini dapat dilihat dari 
kinerja para guru ketika membimbing siswa di kelas. Pengetahuan dan keterampilan para guru 
berkembang ke arah yang lebih baik. Program dalam bentuk lokakarya yang berjalan telah 
memberikan pengetahuan pedagogik dasar kepada para guru SD berupa pengetahuan dan 
sebagai bekal bagi para guru untuk dapat menjadi fasilitator pembelajaran yang efektif sehingga 
dengan demikian hasil belajar siswa juga akan lebih baik. 
Selain mengikuti kegiatan lokakarya para guru juga mendapatkan bimbingan oleh fasilitator 
secara langsung di sekolah masing-masing yang memberikan kesempatan kepada para guru 
untuk diobservasi dan mendapatkan umpan balik serta bimbingan mengenai bagaimana praktik 
mengajar yang efektif.  
Para guru peserta sangat semangat, hal ini dapat dilihat ketika kegiatan observasi kelas 
mereka menunjukan sikap percaya diri untuk mencoba dan sangat antusias untuk mendapatkan 
umpan balik dari fasilitator. Dari hasil pengamatan terjadi perubahan cara guru mengajar; para 
guru sudah dapat mengajar dengan menggunakan pendekatan Student Centered Learning 
dengan menerapkan beberapa strategi pembelajaran yang telah dipelajari. 
Program Lokakarya ini mendapat respon positif dari peserta sebagai penerima manfaat dan 
para guru berharap agar program seperti ini dapat dilanjutkan, sehingga dapat meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, serta mengenai wawasan dan standar di dunia pendidikan lebih 
baik lagi. Berdasarkan, hasil-hasil positif ini maka direkomendasikan untuk melanjutkan program 
dengan pengembangan materi untuk tahap materi pedagogik selanjutnya sehingga para guru 
tidak hanya mendapatkan materi pedagogik dasar namun dapat pula kesempatan untuk belajar 
mengenai ilmu pedagogik dengan materi selanjutnya tentang strategi-strategi pembelajaran 
yang belum diperoleh, termasuk masalah penilaian dalam pembelajaran yang menjadi target 
pemerintah yaitu mulai tahun 2021 Ujian Nasional dan USBN akan dihapuskan dan digantikan 
dengan ujian sekolah dimana guru-guru yang akan menentukan teknik serta sistem 
penilaiannya. Sehingga hal ini menjadi kebutuhan bagi para guru untuk mendapatkan upgrade 
pengetahuan dan keterampilan. 
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Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui Program Pengembangan 
Kualitas Pendidik Tingkat Guru SD hasil kerjasama antara PT Penjaminan Infrastruktur Indonesia 
(Persero) dan PT Shamara Performa Berdaya (Speed), yang telah selesai dilaksanakan dengan 
sukses memberikan manfaat kepada 30 (tigapuluh) guru dari 5 Sekolah Dasar Negeri di 
Kecamatan Bojongmangu. Kepada para guru, program ini dapat memberikan perubahan pada 
pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di sekolah masing-masing yang selanjutnya juga 
program ini bermanfaat untuk para peserta didik. Selain itu, keterampilan dasar yang diperoleh 
dapat membentuk paradigma baru yang sesuai dengan tuntutan abad 21 ini sehingga guru 
dapat meningkatkan keterampilan dalam memimpin dalam kelas serta kreatif dalam 
mengembangkan kegiatan pembelajaran bagi anak didik. 
Upaya peningkatan kualitas pendidikan siswa-siswi Indonesia harus sejalan dengan upaya 
peningkatan kompetensi para guru. Semakin banyaknya program pelatihan bagi para pendidik 
diharapkan kualitas para guru akan semakin meningkat dalam meningkatkan kualitas pendidikan 
di Indonesia.  
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